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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikanlah membentuk manusia di masa depan. Pendidikan terutama berlangsung di tengah keluarga. Keluarga adalah satu kesatuan sosial yang terkecil yang dimiliki manusia yang bertempat tinggal dan ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi, mendidik, melindungi dan sebagainya.
 Bagi anak, keluarga merupakan tempat pertama di kenal dan lembaga pertama ia menerima pendidikan. Oleh karena itu, orang tua memegang peranan yang penting dan sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak-anaknya.  Sebagaimana firman Allah Swt,


((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka…” (QS. At-Tahrim: 6)

Ayat tersebut bahwa peranan keluarga harus tepat dalam memberikan kasih sayang yang dibutuhkan oleh anaknya. Kalau keluarga tidak mendidik dan memelihara anaknya dengan baik maka akan terjerumus ke perbuatan yang tercela dan harus menanggung akibatnya di dunia dan akhirat.
Peranan orang tua (ayah dan ibu), bukan saja mendidik, mengajarkan dan  mengawasi tetapi tidak kalah pentingnya adalah kesiapan dalam bidang ekonomi. Artinya peranan orang tua yang berlandaskan kasih sayang ini direalisasikan dalam bentuk memenuhi kebutuhannya, seperti halnya pemenuhan kebutuhan sekolah.

Kebutuhan sekolah tentunya banyak yang harus dipenuhi oleh orang tua apalagi ketika anak akan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi, seperti, bayar uang semesteran, alat tulis, beli buku dan foto copy. Kebutuhan ini bagi anak yang sekolah ke Perguruan Tinggi yang ada di daerah tersebut. Sedangkan bagi anak yang sekolah ke Perguruan Tinggi yang ada di luar daerah kebutuhan yang harus dipenuhi seperti uang perbulan, uang  penyewaan kos pertahun dan kebutuhan lainnya. Maka biaya yang dikeluarkan orang tua akan semakin besar, hal ini akan mempengaruhi minat semua orang tua.

Sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan sekolah maka setiap orang tua mempunyai beragam tingkat penghasilan. Ada suatu keluarga mempunyai tingkat penghasilan yang tinggi, adapula yang sedang atau bahkan rendah. Keadaan ekonomi yang berbeda ini berpengaruh terhadap pendidikan anak baik langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana dikemukakan oleh Nasution bahwa perbedaan sumber pendapatan mempengaruhi harapan orang tua tentang pendidikan anaknya.
 

Pendidikan merupakan  sebagai  salah satu jalan untuk meningkatkan taraf hidup seseorang, apalagi sekarang dalam kehidupan pasca modern, ilmu pengetahuan semakin berkembang dan alat-alat semakin canggih, maka dari itulah melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sangat penting. Sebagaimana dalam firman Allah Swt:
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Artinya: …”Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…” (QS. Mujadillah : 11)

Kesimpulan dari ayat tersebut bahwa Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat, untuk mencapai janji Allah itu yaitu dengan melalui pendidikan. Karena dengan pendidikan ini juga untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan hidup dan sebagai salah satu untuk memperbaiki ekonomi keluarga. 
Sejalan dengan hal tersebut Made Pidarta mengatakan:
 
Ekonomi  memegang peran yang penting dalam kehidupan seseorang, walaupun orang itu sudah menyadari bahwa kehidupan yang gemerlapan tidak menjamin akan memberi kebahagiaan. Mereka pada umumnya seperti tidak punya kemampuan untuk menahan diri dari kemauan untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. Mereka bergelut untuk bisa meraih tingkat ekonomi yang tinggi. 
 
Berdasarkan uraian di atas, setiap orang mempunyai idaman untuk dapat hidup bahagia atau dengan kata lain hidup dengan keadaan ekonomi yang berkecukupan. Karena tingkat ekonomi ini sangat besar pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat. Apalagi dalam sebuah keluarga, ekonomi sangat menentukan  bagi terciptanya kesejahteraan keluarga, dengan tingkat perekonomian ini juga akan mempengaruhi orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Bagi orang tua dengan latar belakang kebutuhan semakin bertambah atau barang-barang semakin mahal sedangkan penghasilan keluarga tidak mencukupi maka kondisi ini berpengaruh kepada  minat orang tua untuk menyekolahkan anak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Dalyono bahwa keadaan ekonomi keluarga digolongkan menjadi dua yaitu
:

1. Keadaan yang kurang atau miskin

2. Ekonomi yang berlebihan  atau kaya

Keadaan ekonomi keluarga yang miskin maka akan menimbulkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua.  Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja. Sedangkan keadaan ekonomi keluarga yang kaya semua kebutuhan sekolah anak akan tercukupi.

Dilokasi yang penulis teliti ini sebagian besar profesi orang tua sebagai petani dan penghasilan yang di dapat dari sawah. Kebanyakan orang tua mempunyai sawah sekitar 50 persegi atau ½ hektar dan sawah ini terjadi dua musim dalam satu tahunnya. Selain dari penghasilan sawah, hasil tambahan lainnya adalah sebagai buruh bangunan, buruh tani, pencetak batu bata atau wiraswasta. Sedangkan yang berpenghasilan gaji, seperti guru, dosen, bidan, dokter, pegawai KUA, hanya sebagian kecil saja.

Menyikapi beberapa teori dan keadaan di atas sebagaimana observasi awal penulis, terlihat bahwa di Desa Sidomakmur Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur  banyak anak yang tamatan SLTA yang tidak melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi. Padahal di daerah ini sudah terdapat Perguruan Tinggi misalnya, STIT, STIPER, STIE dan lain sebagainya. Apakah ini karena tingkat penghasilan ekonomi orang tua yang kurang memadai sehingga anak-anak tidak melanjutkan ke Perguruan Tinggi ? atau mungkin penghasilan yang di dapat tergolong kecil dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga orang tua tidak dapat menyekolahkan anak-anak mereka ?

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang permasalahan Hubungan Antara Tingkat Penghasilan dengan Minat Orang Tua untuk Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi di Desa Sidomakmur Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
B. Rumusan  Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dirumuskan beberapa permasalahan yaitu:
1. Bagaimana tingkat penghasilan orang tua di Desa Sidomakmur Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur?

2. Bagaimana minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi?

3. Adakah hubungan yang signifikan antara tingkat penghasilan dengan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui tingkat penghasilan orang tua di Desa Sidomakmur Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.

b. Untuk mengetahui minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.

c. Untuk mengetahui ada atau tidak hubungan yang signifikan antara tingkat penghasilan dengan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi. 
2. Kegunaan Penelitian 

a. Pemerintah: sebagai masukkan tentang keadaan sebenarnya yang terjadi di masyarakat tersebut.

b. Orang tua: dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi para orang tua dalam menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.

c. Masyarakat: sebagai bahan informasi bagi masyarakat bahwa usaha peningkatan ekonomi sangat penting, karena ekonomi adalah salah satu penunjang peningkatan pendidikan, begitu juga sebaliknya peningkatan pendidikan sebagai salah satu jalan untuk memajukan ekonomi.

d. Bagi peneliti: penelitian ini semoga dapat dijadikan pengetahuan  serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang dan untuk mendapatkan gelar S1.
D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam  penelitian ini adalah jawaban sementara atas peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala tentang sesuatu yang ditarik dari suatu teori dimana  jawaban sementara atas kejadian itu perlu dibuktikan kebenarannya, atau mungkin juga salah.
 Berarti hipotesis di sini semakin tinggi penghasilan orang tua maka semakin tinggi minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

  Ha : Ada hubungan yang signifikan antara tingkat penghasilan dengan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat penghasilan dengan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.

E. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variable pokok yaitu:
Variabel pengaruh (X)



Variabel terpengaruh (Y)

F. Definisi Operasional

Tingkat penghasilan orang tua dimaksud di sini adalah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh orang tua dari pendapatan pokok dan pendapatan sampingan setiap bulannya. 
Dengan indikator penghasilan:

1. Penghasilan pokok atau gaji orang tua setiap bulannya.

2. Penghasilan tambahan seperti buruh tani, buruh bangunan atau wiraswasta.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
 Sedangkan minat di sini adalah suatu hal yang mendasari orang tua untuk memberikan pendidikan yang baik bagi anaknya.
Dengan indikator minat: 

1. Ingin memberikan pendidikan yang lebih tinggi

2. Ingin meningkatkan taraf ekonomi orang tua
G. Kerangka Teori

Kerangka teori yang penulis jadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah tentang hubungan antara tingkat penghasilan dan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi, buku yang penulis jadikan acuan adalah:
Menurut Kamisa, penghasilan adalah perbuatan (cara, proses), menghasilkan, pendapatan, perolehan yang diterima.
 Sedangkan pendapatan menurut Bayu wijayanto adalah pendapatan yang diperoleh seluruh anggota keluarga yang bekerja.
 
Orang tua merupakan pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya, karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan anugrah oleh Tuhan berupa naluri orang tua. Karena naluri itu timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka.

Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan dari pendapatan formal, pendapatan informal dan pendapatan subsisten.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Keadaan ekonomi orang tua tentulah mempunyai perannya terhadap perkembangan anak-anak apabila dipikirkan bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anaknya lebih luas, ia mendapat kesempatan lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan.
 
H.  Kajian Pustaka

Sehubungan dari beberapa hasil penelitian tentang variabel yang penulis teliti, diantaranya adalah hasil penelitian Mariati yang menyimpulkan  bahwa ada hubungan yang signifikan antara kondisi ekonomi keluarga dan motivasi melanjutkan pendidikan anak di Desa Bindu Kec. Peninjauan Kab. OKU. Hal tersebut berdasarkan hasil statistik yang merupakan hasil interprestasi, di mana nilai 
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lebih besar daripada r, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Yaitu 0,250<0,421>0,325.
.
Berikutnya hasil penelitian Melly Sagita yang menyimpulkan tingkat ekonomi orang tua dan kemauan untuk menyekolahkan anak di Desa Pandan Arang Kecamatan Rantai Alai Kabupaten Ogan Ilir ternyata tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat ekonomi orang tua terhadap kemauan untuk menyekolahkan anak. Ini dibuktikan dengan adanya data hasil penelitian yang telah dianalisa menunjukkan nilai rhitung (rh)=0,293 lebih kecil dari rtabel (rt) pada taraf signifikansi 5%=0,349 dan taraf signifikansi 1%=0,449 atau 0,349>0,293<0,449.

Selanjutnya hasil penelitian Novia Bramastuti  yang menyimpulkan  prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga berpengaruh positif terhadap motivasi berwiraswasta siswa kelas XI SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2008/2009. Hasil analisis regresi memperoleh nilai 
[image: image2.wmf]Fhitung > Ftabel (59,691>3,15) diterima pada taraf signifikansi 5%. Secara keseluruhan variabel prestasi sekolah, tingkat pendapatan, dan motivasi berwiraswasta memberikan kontribusi sebesar 63,4% terhadap motivasi berwiraswasta siswa.
 

Selanjutnya hasil penelitian Rif’atin Aliyah, ia menyimpulkan bahwa upaya orang tua dalam menumbuhkan motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin diantaranya yaitu memberi pujian anak seperti baik bagus, memberi hadiah kepada anak jika berprestasi, memberi teguran jika anak lalai, memberi sangsi jika anak melanggar peraturan, membantu anak jika anak mengalami kesulitan dalam belajar, memberi uang saku dan memenuhi kebutuhan sekolah.

I. Metodologi Penelitian

1. Populasi  dan sampel
a. Populasi 
Populasi merupakan seluruh subyek penelitian.
 Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang ada di Desa Sidomakmur yang berjumlah 482 kepala keluarga. 
b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati.
 Sedangkan cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan sistem purpose sampling yaitu orang tua yang mempunyai anak tamat SLTA yang meliputi SMA, MA, SMK pada tahun 2010 yang berjumlah 16 kepala keluarga.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu berbentuk angka-angka yang menggambarkan atau menjelaskan data dengan menguji melalui analisis hubungan antara variabel yaitu menggunakan rumus korelasi koefisien kontingensi.
 Yaitu dari hubungan antara tingkat penghasilan dengan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.
3. Jenis dan  Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah:

1) Data kualitatif, yaitu data yang berupa kalimat yang diambil dari wawancara tentang  minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi, data yang diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu orang tua.

2) Data kuantitatif, yaitu data tentang hasil angket kepada responden mengenai tingkat penghasilan orang tua, jumlah penduduk yang ada di Desa Sidomakmur .
b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi:

1) Sumber data primer yaitu data yang diambil secara langsung dari responden melalui angket dan wawancara seperti orang tua dan kepala desa atau perangkatnya. 

2) Sumber data sekunder meliputi sumber data yang diambil secara tidak langsung, sumber data informasi ini berasal dari dokumen atau catatan-catatan dari kantor kepala desa.
4. Tekni Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengamati, memahami peristiwa secara cermat, mendalam dan terfokus terhadap subjek penelitian, baik dalam suasana formal maupun santai.
 Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh data tentang kondisi lapangan penelitian di Desa Sidomakmur Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
b. Angket 

Menurut Nasution (2002) yang dikutip oleh Saipul Annur, angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang diketahui.
 Angket ditujukan pada responden yakni orang tua, angket juga digunakan untuk memperoleh data tentang tingkat penghasilan ekonomi dan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi. 
c. Wawancara 

Yakni memberikan pertanyaan-pertanyaan pada responden untuk menguatkan dan melengkapi data angket tentang tingkat penghasilan ekonomi dan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi. Wawancara selain dilakukan pada responden yakni orang tua juga dilakukan dengan kepala desa guna untuk melengkapi data tentang kondisi wilayah Desa Sidomakmur dan sarana prasarana yang ada di desa tersebut. 
d. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan penduduk dan mata pencahariannya, struktur pemerintahan dan hal-hal yang berkaitan dalam penelitian ini.
5. Teknik Analisa Data

Penulis akan menganalisa data dalam penelitian ini dengan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Mencari mean, digunakan rumus: Mx = 
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Keterangan: 

Mx= Mean yang kita cari

∑fx= Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dari masing-masing interval, dengan frekuensinya.

N= Number of Cases
b. Standar Deviasi digunakan rumus: 
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Keterangan: 


[image: image5.wmf]SD

= Deviasi Standar

∑fx²= Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor, dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan.
N= Number of Cases 
c. Rumus TSR

T= M + I SD ke atas

S= antara M – I SD s.d M + I SD sedang

R= M – I SD ke bawah 
d. Menggunakan rumus Korelasi Koefisien Kontingensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kai Kwardrat  X2 = 
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Keterangan:
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= Frekuensi yang diobservasi atau yang diperoleh dalam penelitian
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= Frekuensi teoritik

2) Untuk melihat hubungan variabel yang ada: C  = 
[image: image9.wmf]N

x

x

+

2

2


3) Selanjutnya C diubah menjadi harga Phi dengan rumus: ( = 
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penulisan skripsi ini  akan dibagi dalam lima bab, kemudian dari masing-masing bab, penulis bagi menjadi beberapa bagian yang masing-masing merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan. Secara global penelitian ini dapat digambarkan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, variabel penelitian, definisi opersional, kerangka teori, kajian pustaka, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab II Pembahasan, pengertian tingkat penghasilan orang tua, klasifikasi tingkat penghasilan orang tua, faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi orang tua, pengertian minat, macam-macam minat, faktor-faktor yang mempengaruhi minat. 

Bab III Kondisi objektif Desa Sidomakmur, sejarah Desa Sidomakmur, letak geografis, keadaan penduduk, aktifitas keagamaan, mata pencaharian, tingkat pendidikan masyarakat, sarana dan prasarana Desa Sidomakmur, kegiatan sosial masyarakat, struktur pemerintahan Desa Sidomakmur.

 Bab IV Analisa data, tingkat penghasilan, minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi, hubungan antara tingkat penghasilan dan minat orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.



Bab V Penutup, kesimpulan, saran-saran
Tingkat Penghasilan Orang Tua





Minat Orang Tua untuk Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi
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